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ANALISIS GEOLOGI STRUKTUR NAGARI KOTO BANGUN,
KECAMATAN KAPUR IX, KABUPATEN LIMAPULUH
KOTA, PROVINSI SUMATRA BARAT

ma puluh kota
provinsi Sumatera Barat yang terletak g 30% - 00°17°14°° S
dan 1003 ” )’ > L. Secara re o Bangun ini
terletak di : san’ i UM volkanik serta

diidentifikas Pujuan penelitian

ini adalah pgenelitian, Untuk
mengetahui erk s nelitian dengan
menganalisis ‘Uaié : NieNos " MNAS dan data
yang didapatka ahuluy( ik mengetahui gaya
yang membentul 2 li dae affa. mengetahui proses

dominan berarah Tenggara-Timurlaut 46%, Interpretasi Sesar melaui DEMNAS
terdapat 4 sesar, Jumlah keseluruhan kekar yaitu 11 stasiun. Analisis sesar
terdapat 1 sesar geser mengiri serta fase tektonik tegasan yang bekerja yaitu

timurlaut-baratdaya pada umur Miosen awal-Miosen akhir.

Kata kunci : Struktur Geologi, Analisis DEM, Analisis Sesar, Fase tektonik
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ANALYSIS OF GEOLOGICAL STRUCTURE IN NAGARI KOTO
BANGUN KAPUR IX DISTRICT LIMA PULUH KOTA
REGENCY WEST SUMATRA PROVINCE

ota Regency,
West Suma . D77 0007714
South Lat
Nagari Kot@iBs loca e mou Lig san which is a

e. Regionally,

volcanic bu C ) ‘ r pi#fied. The purpose

of this studywas 1 e ge \ 3 e study area, to
determine t ‘t ea by analyzing
ridge straig btaiged from previous

result 4 faults, The total number of bUMy'Is 11 stations. Fault analysis shows that

there are 1 left sliding fault and tectonic phase of stress that work, namely

northeast-southwest at the late Miocene age-Miocene early.

Keywords: Geological Structure, DEM Analysis, Fault Analysis, Tectonic Phase
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PENDAHULUAN

satu daerah
dari aspek
asarkan Heidrick

& Aulia ah Nagari Koto
Lamo bagi #g aten Lima Puluh
Kota, Pro 2 Miharapkan dapat

dijadikan sébag : J- e J'of uan perencanaan

pembangu

Ka en Limapu G pa ra rentuk pada zaman

Miocene sekita 2 Ve ainan miocene yang

Disamping itu F < OtensI sumber daya mineral

yang beragam.

yaitu tersingkapnya batuan berum a masih menjadi tandatanya bagi banyak

kalangan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian tugas akhir ini antara lain adalah :

1. Bagaimana gemorfologi daerah penelitian ?
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Bagaimana struktur geologi berdasarkan DEMNAS ?

Litologi apa saja yang terdapat pada lereng daerah penelitian?

Bagaimana gaya yang membentuk pola struktur daerah penelitian?

S e

6. Untuk mengetahui proseS¥e g berkembang di daerah penelitian.

1.4 Batasan Penelitian
Secara umum penelitian dibatasi dengan 2 batasan, yaitu batasan lokasi dan

batasan pembahasan.
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1.4.1 Batasan Lokasi Penelitian

Secara geografis, daerah penelitian terletak pada koordinat 00°14°30°’-
00°17°14>> S dan 100°31°7,58>- 100°33°47°" E. Daerah penelitian terletak pada
daerah Nagari Nagari

pto Bangun dan sekitarnya, Kecamatan Kapur 1X, Kabupaten

Limapuluh Kota,JREowi atera Barat Baka gV Rnya berbatasan dengan.
Eoed, ) Y wht l‘f@ ;
< a
: g oto Baru

alan Koto Baru

=)
@
T

PROV. RIAU

KAB. SIJUNJUNG

Gambar 1.1 Peta lokasi daerah penelitian
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1.4.2 Kesampaian Wilayah
Daerah koto bangun ini berjarak 183 Km dari sebelah barat daya Kota
Pekanbaru dengan jarak tempuh selama kurang lebih 5 jam yang berada di bagian

selatan Provinsi Sumatra Utara. Jarak untuk mencapai lokasi penelitian dari

Pekanbaru dapai gdengan Mmenge 3 sportasi darat bus atau
\ &,
kendaraag "l‘l‘ ‘ hmmm‘g‘!ﬁ‘ ”@ ‘; g Natal, Provinsi

Y
=)

Tugas Akhir ini

an mengolah data

enggunakan data

Adapun manfaat dari penelitia

1. Untuk mengetahui arah tegasan yang berkembang pada daerah penelitian
sehingga dapat mengetahui struktur geologi yang berkembang didaerah

penelitian.
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Untuk mengetahui struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian

sehingga kita dapat mengetahui proses tektonik yang berkembang di daerah

penelitian,.

Salah satu tahapan yang digunakan untuk analigis kesetabilan lereng.

Adapun jad

N

w

N o~

. Bi
. Pen

Analisi
Lapanga
Ana
Pem
Bim
Semi

ran

DES
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Geologi Regig R.Penelitian

Limapulu iri ataha menda “f atan, tersusun

dari kelom
permukaan 5 g itu Kabuy ota diletipotensi sumber
daya mine : € =',g e ya afldapan alluvial.
Litologi ya

1) Batupas
2) Batulu

dari bentuk sungai yang menyiku, andakan bahwa sungai tersebut terbentuk
akibat terjadinya celah atau rekahan yang relatif merupakan zona lemah kemudian
air mengerosi sepanjang rekahan. Perbukitan yang menggambarkan daerah ini

telah terjadi pengangkatan dan kemudian terbentuk lipatan
2.1.1 Fisiografi Daerah Penelitian

Secara fisiografis Kabupaten LimaPuluh Kota ini terletak di antara
Cekungan  Sumatera Utara dan Cekungan Sumatera Selatan. Cekungan

Sumatera Tengah ini relatif memanjang baratlaut — tenggara. Daerah Koto
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Bangun sendiri terletak di Cekungan Sumatera Tengah terbentuk akibat
penujaman lempeng Hindia yang bergerak ke arah utara terhadap lempeng
Eurasia pada umur Miosen. Ditinjau dari posisi tektoniknya cekungan ini

merupakan tipe cekungan belakang busur (back-arc basin). Cekungan ini dibatasi

Tertmary Soediments and volcanics

-
- Pre«Tonsary Bascment
P
i

L

Gambar 2.1 Peta Fisiografi Daerah Penlitian
2.2 Stratigrafi Regional

Secara stratigrafi, berdasarkan dari resume para peneliti terdahulu (Heidrick
dan Aulia 1993) membagi perkembangan struktur Cekungan Sumatera Tengah
dapat ditunjukkan pada (Tabel 2.1)
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2.2.1 Stratigrafi Daerah Penelitian

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Pekanbaru 13-0617_0717 (M.C.G Clark
dkk 1982) pada daerah penelitian berada pada 2 formasi. Formasi tersebut yaitu
formasi Telisa dan ke

mpok sihapas (formasi menggala). Dapat dilihat pada

puligampingan abu-abu,
tlpls batulanau dan
..

—
OKM  SKM  10K)

Keterangan :

u Formasi Telisa : Batulumpur Gampingan Abu,
- Abu Batugamping tipis

- Formasi Sihapas : Batupasir, Konglomerat,

Batulanau

Gambar 2.3 Statigrafi geologi regional daerah penelitian ( M.C.G. Clarke
dkk,1982)
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1. Formasi Telisa

Formasi Telisa yang mewakili episode sedimentasi pada puncak transgresi
tersusun oleh serpih dengan sedikit interkalasi batupasir halus pada bagian
bawahnya. Di beberapg tempat terdapat lensa-lensa,batugamping pada bagian
L ini memiliki umur

'&éﬁm“ .a elisa dengan

didapatk
2.

Forma

Tersus
dari gravel ( ) f edang pasii ini bergradasi
menjadi  batiipagir se g K ; & Pbatuan berupa
kuarsa yan ) ed E’ 3s-bedding dan
erosional basé dasarkai 00i-pen A f’ kan diendapkan

Tengah adalah ‘ Umatera pada zaman Kapur.

Subduksi  lempeng ¥ bar Jaya Pulau Sumatera

Tengah (Wibowo, 1995). Tekto
(Gambar 2.4)

Sumatra Barat dapat dilihat Pada

Hal ini terbukti oleh bidang sesar yang curam yang berubah sepanjang
jurus perlapisan batuan dan struktur sesar naik . Selain itu, terbentuknya sumbu
perlipatan yang searah jurus sesar dengan penebalan sedimen terjadi pada bagian
yang naik (inverted) (Shaw et al., 1999).
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(sekitar 345 - 65 jufa ﬁ n Q‘ tpakan fas pembentukan batuan dasar
A ¢

yang berarah utara — selaf@
baratdaya (Heidrick & Aulia, 1993). Pembentukan tersebut terjadi ketika

— tenggara, dan timurlaut -

lempeng benua Sunda terbentuk dari lempeng — lempeng kecil Mergui,
Malaka, dan Mutus.

. Fase Kedua (F1), Fase ini merupakan fase rifting yang terjadi pada

zaman Eosen — Oligosen (sekitar 50 — 26 juta tahun lalu). Fase ini terjadi
diakibatkan oleh tumbukan lempeng Hindia - Australia terhadap lempeng
Eurasia sehingga membentuk sistem  rekahan  transtensional  yang

memanjang ke arah selatan, mulai dari China bagian selatan ke Thailand,

10
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Malaysia, Sumatera hingga ke Kalim antan Selatan (Heidrick & Aulia, 1993).
Proses ini menghasilkan serangkaian struktur half graben di Cekungan
Sumatera Tengah yang kemudian menjadi tempat diendapkannya Kelompok
Pematang. Pada tahgp akhir fase ini, terjadi pemhalikan struktur yang lemah
ata), hasil dari erosi

‘ Q "m‘@\&‘ '%‘ tertua yang

Oligosen,

jraben yang

si pada zaman
Miosen lalu). Fase ini
terbagi f@se akhir berupa
fase tran prupa fase sag
basin, memperbesar
highstandiiea sgr . pan  Kelompok
Sihapas, : S ng berhubungan
dengan taha ifti . : : 8ng@ala dan Formasi
Bekasap. berarah utara —

dan juga

'y < -

“ Jang sesar mendatar ini

merupakan sesar tump : ' pull apart graben, half-graben,
lipatan, flower structure ( positiTee gatif ), sesar listrik, dan sesar normal

— domino.

. Fase Keempat (F3), Fase ini merupakan fase kompresi, terjadi dari zaman

Miosen Akhir sampai sekarang (sekitar 13 juta tahun lalu — sekarang). Fase
ketiga (F2) berakhir ditandai dengan berakhirnya proses pengendapan Formasi
Telisa dan mulai teredapkannya Formasi Petani (Miosen Tengah — Plistosen).
Pengendapan Formasi Petani merupakan akhir dari fase transgresi yang panjan

g dan awal dari fase regresi di Cekungan Sumatera Tengah. Selanjutnya

11
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secara tidak selaras di atas Formasi Petani,

Tabel 2.1. Fase Tektonik di Cekungan Sumatera Tengah (Heidrick dan Aulia,

1993).

- 28

PLUTONISM

TAMO:

ACCRETION

12
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BAB 111
METODOLOGI

3.1 Objek Peneliti

1.
5 et i dz : engan mengolah

tektonik yang

S
h penelitian.

Didalam menganalisa struf Jounakan beberapa Tahap pendekatan
yang dilakukan menggunakan metode analisis DEMNAS, Tahap pengambilan
data dilapangan menggunakan metode analisis scanline , Tahap Pengolahan data
menggunakan analisis streografi dan tahap intepretasi Struktur berdasarkan

Konsep Simple Shear.

3.2.2 Analisis DEMNAS
Analisis DEMNAS ini menggunakan DEMNAS (0816-1-2). Penggunaan

metode ini dilakukan lebih awal karena dapat dilakukan tanpa harus menyentuh

13
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objek dan bisa melakukan pengamatan yang relative luas serta mengetahui
kelurusan punggungan yang terdapat pada daerah penelitian sehingga dapat
diinterpretasikan arah struktur yang berkembang pada daerah penelitian

berdasarkan DEMNAS dan intepretasi sesar..

g alam atau
apat dibedakan

yang berarti g8 N, sehi ermukaan bumi.

Secara garis

Tabel 3.1. Pemerian Bentuk Lahan Absolut Berdasarkan Perbedaan Ketinggian (Van Zuidam,

1985).
Ketinggian (meter) Keterangan
<50 Dataran rendah
50 - 100 Dataran rendah pedalaman
100 — 200 Perbukitan rendah
200 —500 Perbukitan
500 — 1.500 Perbukitan tinggi
1.500 — 3.000 Pegunungan
> 3000 Pegunungan tinggi

14
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Selain bentuk-bentuk yang telah disebutkan, terdapat beberapa aspek
pendekatan dalam pemetaan geologi seperti bentuk lereng, pola punggungan dan
pola pengaliran. Howard (1967) telah membagi pola pengaliran menjadi pola

pengaliran dasar dan pola pengaliran modifikasi (Gambar 3.1).

ﬂ‘,“i‘ % @m-@“ﬁ‘% h 3 ‘9 a, sedangkan

Pola pengalj
khas terteg

ang mempunyai ciri

pola pe erbeda dan
berubah

dasarnya.

ptlng pada pola

Pola das ola modifikasi

pengaliran

»
&

Dendriic >y | P2 %r‘? Joint Trelis f

~

/ ji’

o
&
i
s
o
7
i

|/ ' h
7 (W) S5 58 w7 I

AN

Copound

v

Polimpsest
b p
&f?\\ =
I~ o \ g
L\ = > r
_/‘f\J - //
L // f ‘

C

Gambar 3.1. Pola Dasar Pengaliran Sungai Menurut Zenith (1932) (A) dan Pola Modifikasi
Pengaliran Sungai Menurut A.D.Howard (1967) (B dan C).

Multi-basinal 0 Contorted L
o

s ¥ b W

PP a0 2
A0
sy

]

oo

N

A

15
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Penjelasan dari gambar pola pengaliran sungai di atas dapat dilihat pada
(Tabel 3.2) di bawah ini :

Tabel 3.2. Pola Pengaliran Sungai dan Karakteristiknya (van Zuidam, 1985).

POLA PENGA

onal daerah
jenis  pola

ditemukan pula
ang memanjang.
pola dendritik
attklahan perbukitan
galiran paralel
lipengaruhi oleh

ingan perlapisan

o
“:Ii:25 g Ker
3 ‘.ﬁl “; ik atau batuan

‘ ngan perbedaan
a pengaliran biasanya
subsekuen.

memiliki  sudut

RADIAL

va“taerah tersebut berbentuk kubah atau kerucut,
sedangkan sistem sentripetal (menyebar kearah titik
pusat) memiliki arti bahwa daerah tersebut berbentuk
cekungan.

ANULAR Struktur kubah / kerucut, cekungan dan kemungkinan
retas (stocks)

Endapan berupa gumuk hasil longsoran dengan
perbedaan penggerusan atau perataan batuan dasar,
MULTIBASINAL merupakan daerah gerakan tanah, vulkanisme,
pelarutan gamping dan lelehan salju (permafrost)

Tabel 3.3. Pola pengaliran modifikasi.

16
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SUB DENDRITIK Umumnya structural

PINNATE Tekstur batuan halus dan mudah tererosi

E;a

oleh

halus dan

: <
ARG g "

el

=) ) P

= UL

r

pencar , Sesar

ANGULATE

KARST

2. Morfometri

Merupakan penilaian kuantitatif dari bentuk lahan sebagai aspek pendukung
dari morfografi dan morfogenetik sehingga klasifikasi kualitatif akan semakin
tegas dengan angka-angka yang jelas. Variasi nilai kemiringan lereng yang
diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan klasifikasi kemiringan lereng
menurut van Zuidam (1983, dalam Hindartan, 1994) sehingga diperoleh
penamaan kelas lerengnya. Teknik perhitungan kemiringan lerengnya dapat

dilakukan dengan menggunakan teknik grid cell berukuran 2 x 2 cm pada peta

17
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topografi skala 1 : 12.500. Kemudian dalam mendapatkan hasil kemiringannya

digunakan rumus:

=801y 100%
dx.sp

Klasifikasi @@ 1gan lereng bawabh ini.

Tabel 3.4. y g Berda: ida g¥dalam Hindartan,

Datar

Agak Landai

Landai

Agak curam

Curam 30-70 16,7 - 35 200-500 m

Terjal 70 - 140 35-54,5 500 — 1000 m

Sangat Terjal | > 140 > 545 > 1000 m
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3. Morfogenetik
Suatu proses terbentuknya permukaan bumi sehingga membentuk dataran,
perbukitan, pegunungan, gunungapi, plato, lembah, lereng, pola pengaliran.

Proses geologi yang telah dikenal yaitu proses endogen dan eksogen. Proses

3.3.2 Analis \
Pada s ] aS .“f tur dimulai dari

Sesar, Klasifika

lipatan.
3.3.2.1 Sesar

g telah mengalami
pergeseran relative alui bidang rekahnya
(Billings, 1972). Suatu s ar, ataupun rekahan tunggal.

Tetapi lebih sering berupa jaluree one), yang terdiri lebih dari satu
sesar. Jalur sesar biasanya memiliki dimensi panjang dan lebar yang beragam, dari
skala minor sampai dengan puluhan kilometer. Kekar yang memperlihatkan ada
pergeseran walau sedikit dapat pula dikatakan sebagai sesar minor.
Untuk mengetahui klasifikasi sesar, maka kita harus mengetahui dan
mengenal unsur — unsur struktur sebagai berikut:
1. Bidang sesar (slicken side), yaitu bidang sepanjang rekahan dalam

batuan yang mengalami pergeseran.
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2. Dip sesar, yaitu sudut antara bidang sesar dengan bidang horizontal dan
diukur tegak lurus dari jurus (strike) kekar. Jurus dan dip sesar ini
menunjukkan kedudukan dari bidang sesar.

3. Hanging wall, yaitu blok batuan yang berada relatif diatas bidang sesar.

ah bidang sesar.

e aithek S ol !5‘

grgeseran di

'?o

1)

ﬁi\'

AR RRAAE

Gambar 3.2

Keterangan gambar diatas yaitu :

Blok Kiri = footwall 0 = hade = 900 — dip
Blok = hanging wall ae = vertical slip = throw
kanan o ) ) )
B =dip de = horizontal slip =
= pitch heave

20
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3.5.2.2 Klasifikasi Sesar

Klasifikasi sesar telah banyak dikemukakan oleh para peneliti terdahulu.

Mengingat struktur sesar adalah rekahan di dalam bumi yang ditimbulkan karena

pergeseran sehingga untuk membuat analisis str

1.

Sesar naik denga q Q a ““
Sesar naik dekstral denga ght thrust slip fault)
Sesar dekstral naik dengan dip < 45° (Thrust right slip fault)
Sesar dekstral naik dengan dip > 45° (Reverse right slip fault)
Sesar naik dekstral dengan dip > 45° (Right reverse slip fault)
Sesar dekstral (right slip fault)

Sesar dekstral normal dengan dip < 45° (Lag right slip fault)

© © N o g b~ DN

Sesar normal dekstral dengan dip < 45° (Right lag slip fault)
10. Sesar normal dekstral dengan dip > 45° (Right normal slip faut)
11. Sesar dekstral normal dengan dip > 45° (Normal right slip fault)

turnya diusahakan untuk

21
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12. Sesar normal dengan dip < 45°(Lag slip fault)
13. Sesar normal dengan dip > 45° (Normal slip fault)
14. Sesar normal sinistral dengan dip < 45° (Left lag slip fault)

15. Sesar sinistral ng

mal dengan dip < 45° (Lag left slip fault)

16. Sesar sinj

17. S

18.

19.

20.

21.

22.
3.5.2.3

egas oleh Bott

(1959) bah ing (Conjugate
Shear). De hal ini dapat
diterapkan denge guneka : C okan sebagai
berikut :
1. o1 — ber onjugate Shear

yang memp
2. ¢ 2 —Dberada pad g Conjugate Shear.
3. o 3 — berada pada a bidang Conjugate Shear

yang mempunyai sudut tump#
6lic2103

Orientasi Tensional Joint dengan orientasi ¢ 1
Orientasi Stylolites . dengan orientasi ¢ 3

Bidang shear dan tensional akan membentuk sudut sempit

L N o 0 &

Bidang shear dan release joint akan membentuk sudut tumpul

22
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Proyeksi stereografi merupakan cara pendekatan deskripsi geometri yang

efisien untuk menggambarkan hubungan sudut antara garis dan bidang secara

langsung. Pada proye

dibatasi di dala
ditempat
akan n
disebut s

Pa
pada bela
memakai b
barkan pad
proyeksi p
Struktur bi
perpotonga

diproyeksik

bola
lalui

< & Bt/ & gy 7

h

a
nar | ster
l_i" :I-'I
I ikan denga
¥ g™ o e )
pe et o
gh I
o L]
Poin;

ane

Lower Hemis, e

I stereografi, unsur struktur_geologi digambarkan dan

suatu bidang miring

idang tersebut

r ircle) atau

oyeksi sferis
apMada pula yang
bola ini digam
zenith. Hasil

si stereografi.
yaitu melalui

f atau titik, dan

Gambar 3.4. Proyeksi stereografi dari sebuah bidang (Ragan, 1973).

Hasil proyeksi sferis ini masih dalam bentuk tiga dimensi. Untuk mengubah

tampilan tiga dimensi ini menjadi bentuk dua dimensi digunakan proyeksi

planar dari permukaan bola ke dalam suatu bidang planar.
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Pengolahan dan analisis data kekar dilakukan dengan menggunakan
Proyeksi Stereografi yang merupakan salah satu metode yang digunakan dalam
analisis geologi struktur yang mempresentasikan bentuk tiga dimensi di

lapangan dalam bentuk dua dimensi. data arah jurus dan kemiringan kekar tiap

Kalsbeek) akan menghasilkan bidamg™ puncak maksimal yang merupakan
densitas terbesar dari seluruh data yang diplot. Proses pengeplotan data kekar

ini dibantu dengan program Dips.
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FA = "k
VR e TR TEN)
w YR W = L

5./

W T
y hae. YAy, row T oy
0 S

¥

Gambar 3.7. Di dalam konsep pemodelan simple shear

dari harding terdapat 2 arah utama dari gaya. Gaya inilah yang merupakan
tegasan utamanya. Tegasan utama ini juga merupakan tegasan yang memiliki gaya
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paling besar diantara tegasan lainnya. 2 strike-slip fault dapat dibedakan menjadi
Antitethtic dan Synthetic. Di tengahnya terbentuk adanya fold atau lipatan.

3.6 Tahap Penyusunan Laporan

Pada tahap ini_hasil penelitian yang meliputigimierpretasi dan rekontruksi

Tahap - Eeta Sebaran Kesar
Penyusunan - Peta Interpretasi Sesar
Laporan - Peta Geologi B

l - Laporan Penelitian
Sidang
Seminar Hasil
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ketersediaan B

pg dimulai dari

A\ \=

LANAL

apangan

lapangan

' “'t\:—‘l\

epermudah dalam

sesar di daerah penelitian. Pengar a Struktur geologi berdasarkan DEM
ini dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu Geomorfologi, Kelurusan Punggungan

serta Intepretasi Sesar.

4.3 Geomorfologi

Proses geomorfologi merupakan seluruh perubahan fisika dan kimia yang
mempengaruhi bentuk bentang alam dari permukaan bumi. Bentuk dari morfologi
dan topografi bentang alam dimuka bumi sendiri disebabkan oleh 2 faktor

pengontrol utama yaitu faktor eksogen dan faktor endogen. Faktor eksogen sendiri
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yakni proses yang bersifat dekstruktif seperti angin, air, erosi, pelapukan dan
sebagainya. Sedangkan, faktor endogen yakni proses yang berasal dari dalam
bumi yang sifatnya konstruktif seperti pengangkatan, patahan, lipatan dan lain-
lain. Morfologi dan

opografi yang ada pada saat sekarang ini sebenarnya

merupakan hasil4 4"‘ ikegiatan prosesho Q108 g terjadi pada masa
lalu dengaa ‘m © L ku “tQ‘W‘ ',}5‘ akukan analisa
geomor 0ses geoloc di sehingga

menghas

4.3.1 Poldpenl

Pola -:
pengaliran ‘V

0

=
ray

'

00 100 00°320°E 100°32'1 S°E 100°3230°E___100°32'45"E 100

Legenda :

SKALA 1:12.500
0 125250 500 50 1,000
IE] Batas Sungai
Peta Index

Keterangan :

( A) Pola Pengaliran Subparallel
( B) Pola Pengaliran Sungai Berkelok (Meandering River)

Gambar 4.1 a) sub parallel. b) meandering river
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a. Pola pengaliran sub parallel
Pola aliran subparallel ini terdapat disemua kawasan daerah penelitian
menempati 72%. Pola ini merupakan modifikasi dari pola aliran parallel

sebagai pola dasarn

a. Pola pengaliran ini merupakan suatu sistem aliran yang

batuan

*.-a';;%\t\w%a s

\‘ﬁ‘J :

QD
=
o
2
)
=
-
=3
QD

‘6" )€ ‘ akteristik alirannya

berkelok — kelG . da pada daerah agak landai —

4.3.2 Satuan Geomorfologi

Berdasarkan ketinggian dan morfometrinya menurut Van Zuidam 1983,

dalam hidartan ,1994) maka daerah penelitian dapat dibagi menjadi 2 satuan
bentuk lahan yaitu : Perbukitan Agak Curam Struktural dan Dataran Landai
Denudasional.
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a. Perbukitan Agak Curam Struktural
Satuan geomorfologi ini terletak dibagian Barat - bagian Tenggara dengan
luas 56% pada daerah penelitian. Litologi penyusun satuan ini terdiri dari

batupasir,batulempung dan batulanau. Berdasarkan aspek morfografi satuan

ini memiliki g “ -437.5 mdg grian morfografi ialah

o 5 md ,,%
.‘%‘ ‘! ‘:m‘@\“ Qo metri memiliki

b. Dataran Landai Denuda

Satuan geomorfologi ini terletak dibagian Tenggara — bagian Barat dengan
luas 44% pada daerah penelitian. Litologi penyusun satuan ini terdiri dari
batupasir, batulempung dan batulanau. Berdasarkan aspek morfografi satuan
ini memiliki elevasi dari 168,75-268,75 mdpl dengan pemerian morfografi
ialah dataran landai denudasional sedangkan pada perhitungan morfometri
memiliki nilai kemiringan 7% - 15% (4° — 8.5%) dengan topografi landai, serta
morfogenetik adalah denudasional yang memiliki tingkat erosi dan pelapukan

yang tinggi.
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Gambar 4.4. Arah kelurusan Punggungan berdasarkan citra satelit dan diagram rose

Dari hasil anailisis kelurusan punggungan berdasarkan DEMNAS dengan
luas area 25 km didapatkan total kelurusan sebanyak 35 populasi. Dan didapatkan
beberapa hasil kelurusan punggungan yaitu U — S, TL - BD, T - B, dan TE - BL
yang dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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100°31'15"E

0°17'0"N

0°14'45"N

Panjang(Km)
0-0,8 5 14
0,8-1,6 3 1 1 2
>1,6 - - _
Sum 8 5 6 16
% 23% 14% 17% 46%

Dari hasil perhitungan pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa kelurusan

yang lebih dominan pada arah Tenggara-Barat Laut yaitu 16 ara kelurusan dengan

persentase 46% dari keseluruhan daerah penelitian yang ditunjukan berwarna
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merah pada gambar 4.5 dan didukung oleh perhitungan diagram rose. kemudian
kelurusan yang paling sedikit pada arah Timur Laut-Barat Daya terdapat 5
kelurusan dengan persentase 14% yang ditunjukan berwarna hijau pada gambar

4.5. dari hasil populagi kelurusan terbanyak yaitu Tenggara-Barat laut dapat

disimpulkan ga pada Timur Laut-
Barat da
4.5 Ana
ang dapat di
amati di la ~ rekahan yang
terdapat p tasi kelurusan
pada peta tc
4.5.1 Inter
total kelurusan
sebanyak 3 r yang berbeda
yaitu , Teng _ ntaranya 3 sesar
naik yang befdrg 47 el B MAC 1 Perarah timur laut-
barat daya
Dari hasil 3 : el@si sesar berdasarkan
DEM didapat sattifaue Pada gerah penelitian yaitu

kelurusan punggunga ara Barat Laut. Dan berdasarkan

Barat Daya
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Gambar 4.7. interpretasi Sesar Daerah Penelitian Berdasarkan Analisis DEM

Pada daerah penelitian didapatkan interpretasi sesar dari DEM yang memiliki

dua arah sesar yaitu tenggara — barat laut yang memiliki 3 sesar naik dan timur

laut — barat daya yang memiliki 1 sesar geser seperti yang ditunjukan pada peta

DEM.

Untuk sesar

yang berarah tenggara — barat laut yaitu berupa sesar naik

dengan symbol berwarna ungu seperti pada peta yang di interpretasikan dari

adanya Kkelurusan punggungan yang berarah tenggara — barat laut yang
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mengakibatkan naiknya perbukitan adanya kompresi dari timur laut — barat daya
serta adanya data pendukung seperti data kekar yang berarah timur laut — barat
daya sebanyak 8 stasiun yang dilakukan pengukuran dilapangan.

Sesar yang berarah, timur laut — barat daya yaitu,sesar geser dengan symbol

eologi dimana

data yang kekar dengan

strike dip n data struktur
geologi be 8flipa gores garis
strike dip da

1. Anal
Berik 2 : 8 i pe g@ritilapangan yang
ditunjukan pa '
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Gambar 4.8. Stasiun pengambilan data kekar dilapangan

Berdasarkan pengukuran data kekar di lapangan kemudian di dilakukan
analisis Streografi pada stasiun yang di lakukan pada 11 stasiun, bahwasanya
untuk mengentahui arah tegasan yang terbentuk pada daerah penelitian. Dari hasil
anilisis streografi didapat 3 arah tegasan yaitu Timur laut — barat daya, Barat -
timur, dan utara — selatan, dimana mempunyai arah tegasan yang dominan yaitu

Timurlaut-Baratdaya. Dari keseluruhan data kekar tersebut di proyeksikan ke
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dalam stereonet dan didapat nilai ol 62 63 serta nilai tegasan utama yang dapat

dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Proyeksi Stereografi TL-BD

Stasiun

9
10
11
18
26
27
39
46

J L A 3 ~
!*Q‘ hn 1\\\‘1‘ .L :

N 119°203% | 1%
=

| %

Gambar 4.9. Proyeksi Stereografi Kekar

947
w0

Arah
Tegasan
yL-BD

L-BD
TL-BD
TL-BD
TL-BD
TL-BD

TL-BD

TL-BD
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Arah Tegasan
B-T

ST 47

Stasiun
47

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 4.11. Proyeksi Stereografi Kekar
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ST 42

ST 23

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 4.13. Proyeksi Stereografi Kekar
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Gambar 4.15. Stasiun pengambilan data sesar
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2.1. Analisis Sesar Berdasarkan Data Lapangan

Berdasarkan pengambilan data dilapangan data sesar dengan strike/dip sesar,
pitch dan arah pergerakan sesar yang dapat dijelaskan pada pembahasan berikut

ini.

Equal Angle
Lower Hemisphere
1 Poles
1 Entries

Gambar 4.16. Proyeksi Stereografi sesar
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13. Normal slip fault

14. Left lag slip fault

15. Lag left slip fault

16. Normal left slip fault
17. Left normal slip fault
18. Left slip fault

19. Thrust left slip fault
20. Left thrust slip fault
1. Left reverse slip fault
Reverse left slip fault

i‘ Jjasan utama

iChalfdl (1972), sesar
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100°330°E.

Gambar 4.18. Sesar pengambilan data lapangan
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Dari hasil pengambilan data dilapangan terdapat sesar naik pada stasiun 42
yang telah di analisis dan di proyeksikan ke dalam stereonet yang memiliki arah
sesar yaitu tenggara-baratlaut dan tegasan yang bekerja pada sesar tersebut yaitu
timur laut — barat daya.

4

'se8Ar geser yang

memiliki

berarah ti Jays sar berds 4 ta dilapangan
yang terda pola struktur
yang terbente 1 penelitia . afan utama yaitu

timur laut
dapat diliha

from w hgner/we N
< ’
N 7

Gambar 4.19. Konsep pemodelan simple shear Menurut Harding (1973)
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Gambar 4.20. Peta*sebaran sesar

Dari hasil peta diatas dan hasil konsep pemodelan menggunakan simple shear
dapat diketahui bahwa struktur yang terbentuk akibat dari gaya yang bekerja dari
Timur laut — Barat daya membentuk pola Sruktur yang berarah Tenggara -
Baratlaut yaitu 4 sesar naik dan berarah Timurlaut - Baratdaya yaitu 1 sesar geser.
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3. Analisis Lipatan

Dimana hubungan lipatan dan kelurusan yaitu berbanding lurus antara lipatan

dan kelurusan karna kelurusan dan lipatan selalu memotong arah tegasan, jika

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
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.gK,,\;,,\ 1:12.500 Pola Struktur ] 00033' 0"E
0 12525 5 75

Sinklin Antiklin

0 500 S0 1,000
Meters N s s
I:I Timur Laut - Barat Daya D limur Laut - Barat Daya
|:| Utarat - Selatan

Gambar 4.21. Lipatan pada Daerah Penelitian Berdasarkan Analisis DEM
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1. Lipatan Sinklin Lubuk Batang
Lipatan sinklin Lubuk Batang yang berada dibagian Barat dari daerah
penelitian. Lipatan ini diketahui berdasarkan intepretasi arah strike/dip adalah

N 240°/33°E dan N _130°/39°E. Berdasarkan dagi analisa strike/dip yang

hinge point

Arah Tegasan
Utara - Selatan

Gambar 4.22 Stereografis Lipatan Daerah Penelitian Pada Stasiun 20 dan 21

2. Lipatan Sinklin Sosa

Lipatan sinklin Sosa yang berada dibagian Utara dari daerah penelitian.
Lipatan ini diketahui berdasarkan intepretasi arah strike/dip adalah N 355°/35°E
dan N 172°/25°E. Berdasarkan dari analisa strike/dip yang didapatkan didaerah
penelitian dilakukan analisa streografi didapatkan nilai o1 04°,N 071°E, 62 05°,N
341°E, o3 81°,N 195°E, dari analisa tersebut didapatkan jenis lipatan Gentle
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Upright Subhorizontal Fold disesuaikan berdasarkan Fluety (1964) dengan arah
Penunjaman BaratDaya-TimurLaut. Berikut Hasil streografi dari lipatan daerah

penelitian ditujukan pada (Gambar 4.23)

didapatkan didaerah penelitian dmfe analisa streografi didapatkan nilai ol
06°,N 243°E, o2 12°,N 145°E, o3 78°,N 348°E, dari analisa tersebut didapatkan
jenis lipatan Gentle Upright Gently Plunging Fold disesuaikan berdasarkan Fluety
(1964) dengan arah Penunjaman BaratDaya-TimurLaut. Berikut Hasil streografi

dari lipatan daerah penelitian ditujukan pada (Gambar 4.24)
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Crigntations

/ Is) Strike / Dip Right

1 130 / 29
355 / 25

menngunak asi analisis pola
jurus mengun a terdapat 2 yang
dengan arah p ﬁ laut dan 1 lipatan
antiklin dengan "afal” | .~ bara allt’ dapat di lihat dari

gambar 4.25.
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A. Sesar Berarah Timurlaut-Baratdaya

Pada struktur yang berarah Timurlaut-Baratdaya terdapat satu sesar yaitu
sesar geser mengiri yang di iterpretasikan dari kelurusan yang mengalami
pergesaran sehingga terjadi kesenjangan pada kelurusan dan diindakiskan dengan
adanya sungai indung yang berkelok sacara tiba tiba, dan proses pembentukannya
terjadi pada saat proses sesar semangko yang berarah uatrah-selatan dan sesar
tersebut terbentuk sampai umur miosen akhir di karenakan adannya gaya

kompresi timurlaut-baratdaya.
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Sesar geser ini terdapat di dearah bagian di timurlaut sampai bagian
baratdaya daerah penelitian yang merupakan satuan geomorfologi perbukitan
agak curam structural yang dapat di lihat dari citral satelit (DEM) yang berupa
perbukitan perbukitan

ertinggi pada daerah penelitign. Satuan geomorfologi ini

tersebar di Tim dasarkan pengukuran

‘m‘&‘ h; ‘ s, adannya data

\\.\g‘

t yang berada
) dapat di lihat
paling tinggi
Baratlaut dan

L% % e

Timurlaut
bahwasanya fiesdaps : peSesar ini juga di
dukung dengé

timurlaut — Ba

1. Fase Pertama (miosen awal)

TL BD

Tms

Gambar 4.26. Fase 1 Basement
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Pada umur miosen tengah terendapkan formasi sihapas pada lingkungan
braided river, formasi siapas merupakan formasi tertua pada daerah penelitian,

pada fase ini belum ada perubahan masih stabil.

2. Fase Kedua (mig

'

D
P g BD
=
7
&
v
-~
»
“
Pada fi ; laut dangkal,

formasi telis

3. Fase Ke

KOMPRES| —»

BD

<«4——— KOMPRESI

Gambar 4.28. terbentuknya lipatan antiklin dan sinklin

Kemudian pada umur miosen akhir adanya fase tektoik berupa yang berupa
fase kompresi yang mengakibatkan terbentuknya struktur lipatan pada daerah
penelitian, dimana lipatan ini terbentuk di karenakan formasi yang lunak ( ductile)
seperti pada (gambar 4.27)
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4. Fase Keempat (miosen akhir)

TL LT L Anilin Koto Busgs B D
— Sinklin Lubuk Batang
1
. ! ) !

KKKKK

\?.:\ ) 136

ur sesar geser
mengiri be efiggara-barat laut
yang mana

Struktu

39 dan 46 ya

Y0, 11, 18, 26, 27,

“\ﬁ\_""“:—?}g\

“
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

ibagi menjadi

struktural, dan

naik patamuan.

7. Analisis lipatan berdasarkan data lapangan terdapat 2 lipatan sinklin dan 1
lipatan antiklin yaitu lipatan sinklin Lubuk Batang, lipatan sinklin Sosa dan
antiklin Koto Bangun.

8. Korelasi sesar interpretasi dengan data lapangan memiliki satu arah tegasan
dominan yaitu Timurlaut-baratdaya yang merujuk dengan pemodelansimple
shear yang dimana adanya tegasan dari arah tenggara tenggara- baratlaut

yang menghasilkan struktur sesar naik yang berarah tenggara-baratlaut
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dan sesar geser yang terbentuk 90° dari sesar naik.

. Fase tektonik daerah penelitian terdiri dari 2 fase tektonik Yaitu tegasan

utama daerah penelitian yaitu Timurlaut-baratdaya yang pada umur Miosen

Awal-Miosen Akhir yang terbentuk akibat peggerakan dari sesar sumatera

kukan penelitian

khusus si untuk di teliti
seperti ad pada daerah Koto
Bangun dan

55



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

DAFTAR PUSTAKA

Annisa, 2019 Geologi Daerah Nagari Koto Bangun, Kecamatan Kapur IX,
Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatra Barat, Pekanbaru Pemetaan

Geologi Lanj

Badura Models To

Przeglqd
Bates, R.L iga, American
Barnes, J., illey & Sons,
Choanji, T. itra Satelit dan

fang Area, Tapin Region,
D 45TH IAGI ANNUAL

Falorni G., Teles V., Vivoni V., Bras E.R. and Amaratunga K., 2005 Analysis and
Caharacterization of the Vertical Accuracy of Digital Elevation Models
From the Shuttle Radar Topographic Mission, Journal Geophysical
Research,110: FO205.

Guo-an T., Strobl J., Jian-ya G., Mu-dan Z. and Zhen-jiang C., 2001 Evaluation
On The Acuracy of Digital Elevation Models, Journal of Geographical



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Sciences, Vol. 11, No. 2.

Harding, 1973 Konsep Pemodelan Simple Shear

eogene Subsidence

’ch ‘Wﬁm“ Q@ seophysics of

Lineaments, Sinai Peninsula, Egypt, International Journal of Geosciences,
pp. 183-201.

Sieh K. and Natawidjaja D., 2000 Neotectonics Of The Sumatran Fault,
Indonesia, Journal Of Geophysical Research, Vol. 105, pp. 28, 295-28, 326.


https://wwww.slideshare.net/swastika

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

SN Fajri Dkk, 2019, Linemeant Analysis Of Digital Elevation Model to

Identification of Geological Structure in Northem Manna Sub-Basin,




Universitas Islam Riau

LAMPIRAN DATA KEKAR ( 11 STAAIUN )

N disay yepepe i uawnyoq

-
-

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

Stasiun 9 Stasiun 11 Stasiun 23
e D | strike | Dip Right D | strike | Dip Right
- 3 21 ] 65 20 1|50 65
2 e & 2 225 L 2 170 50
3 335 25 3 a0 20 = o
4 356 29 170 45 75
5 340 29 65
6 330 3 :
7 n 4!
B
9
10
11 0
12 1 1
13 90
14 1
15 |3
16 55
17|11 7 1
18 |2
19 |12
20 |95
21 100 155
2 |15
23 |170 4
24 120
25 |143 L i >0
26|30 .
27 10 ] .
28 80 -
29 | 109 %\
30* |20

Stas R Eﬁﬁ B P‘-R\)

D Strike -
r N Right
2 285
3 314
4 306 83 o
S 135 65 %0
6 127 64 7
7 330 S9 20
8 306 61 50
9 224 26 98 20
10 |219 a2 75 3
11 262 49 1 1" 120 35
12138 ss 12 12130 S5
13 235 37 13 210 13 199 78
14 207 41 14 330 65 14 130 37
15 214 33 15 245 75 15 92 2%
16 1 16 310 65 16 225 78
17 90 72 17 200 80 17 212 76
18 120 66 18 335 65 18 210 68
19 269 84 19 215 74 19 221 78
20 129 57 20 345 70 20 209 68
21 108 70 21 342 72 21 204 63
22 136 60 22 212 71 22 210 81
23 209 21 23 332 62 23 219 88
24 38 53 24 197 77 24 224 72
25 107 33 25 307 62 25 194 63
26 92 40 26 242 72 26 218 79
27 13 40 27 327 62 27 266 72
28 178 36 28 207 62 28 117 55
29 154 2% 29 347 67 29 195 71
30* |179 44 30+ |192 57 30° 198 68




Universitas Islam Riau

N disay yepepe i uawnyoq

-
-

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

Stasiun 47 Stasiun 10 Stasiun 18
Strike Dip Right D Strike Dip Right 1D Strike Dip Right
1 134 90 1 217 64 1 345 50
2 125 86 2 220 71 2 226 60
3 8s 74 3 2 75 3 220 55
4 95 82 3 222 57 4 220 60
S 90 70 S 187 61 5 45 37
6 132 66 197 73 [ 67
7 110 66 7 58 65
B 116 89
9 105
10|80 77 7
11
12
13
14 224
15 1 ﬂ L
16 2
17|24 3
18 24
19 305 105
20 234
21 245 z
22 305
23 288 \
24 245 -
25 304
26 290 2
27 245 =
28 275 5
29 275 10 ]
30 225 .
L' .
\
]
\
Stasilni27 -
Strike f \)
1 340 1 . R
2 320 b
3 326 et
4 350 Sl
S 354
6 352 E)
7 358 60
B 354 58 %
350 50
324 34
300 24 1
3% 24
3% 24
354 4
358 52 15
298 18 16
147 68 17 229
135 5 18| 235 65
130 35 19 32 51
138 52 20 44 S9
142 52 21 60 60
124 © 2 |67 77
75 ™ 23| 170 51
110 0 24| 255 55
128 ) 25 |2 51
118 55 26|75 40
125 ) 27 125 35
130 3 28|13 39
27 s 29 110 30
0 = 30* | 105 52




